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PENGARUH EKSTRAK DAUN KEJIBELING
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TERHADAP KADAR GLUKOSA DAN KREATININ
URIN TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)
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Jurusan Biologi
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ABSTRACT

Strobilanthes crispus is a herbal plant that can usually be used as diuretic
substance. The aims of the research are to find out the effect of oral intake of the leaf
Strobilanthes crispus extract on the level of glucose and creatinine in urine of mice.

. Complete random design is used in this research by employing 12 mice of 3
months old with 150 - 160 g of body weight. The mice are grouped into 4 experimental
categories, and each category consist of three replications. The treatment applied for
those groups is: aquadest 1 mi/100g BW: 1 ml/ 100g BW of 10% w / v of Strobilanthes
crispus leafextract; 1 mi/100g BW of 15% w /v of Strobilanthes crispus leaf extract; 1
ml/100 g BW of 20% w /v of Strobilanthes crispus leaf extract. The parameters used
level of glucose are creatinine in urine mice.

The result shows that the level of the glucose and creatinine increases.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman sebagai obat,
terutama obat tradisional telah lama
dilakukan masyarakat Indonesia. Peng-
gunaan bahan alam sebagai obat bukan-
lah hal yang baru, sejak manusia ada di
permukaan bumi ini, tanaman obat
yang berupa daun, rimpang, umbi, dan
akar-akaran sudah digunakan untuk
mengobati penyakit.

Seiring dengan pembangunan
kesehatan, yaitu “terciptanya kualitas
manusia dan masyarakat Indonesia
yang maju dan mandiri dalam suasana
sejahtera lahir dan batin”, maka ge-
rakan meningkatkan kesehatan telah
menjadi tekad Indonesia. Tidak ter-
hitung banyaknya yang dapat diupaya-
kan dalam gerakan meningkatkan

kesehatan tersebut, di antarannya
adalah kecenderungan menggali budaya
leluhur kembali ke alam (back to nature)
melalui pemanfaatan tanaman obat
(Christina, 2004).

Tanaman obat adalah jenis tanaman
yang sebagian, seluruh tanaman, atau
eksudat (sel) tanaman yang digunakan
sebagai obat, bahan atau ramuan obat-
obatan. Pada saat ini berbagai jenis
produk tradisional, baik konvensional
(produk yang terdiri atas satu atau
beberapa bahan obat, diclah dan di-
kemas secara tradisional dalam bentuk
serbuk), maupun fitofarmaka (produk
vang telah diproses dengan teknologi
sederhana hingga berbentuk infus dan
ekstrak) telah dipasarkan dan beredar
luas di masyarakat.
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Pemanfaatan tanaman obat vang
digunakan secara tepat tentunya tidak
atau kurang menimbulkan efek samping
dibandingkan obat-obatan sintetik.
Selain itu, pemanfaatan tanaman obat
tersebut digunakan untuk menjaga ke-
sehatan atau mencegah penyakit ter-
golong murah dan mudah dilaksanakan
setiap keluarga (Santoso, 2003).

Tanaman kejibeling (Strobilanthes
crispus) tumbuh liar, meskipun ada
yvang menanam sebagai pagar pem-
batas. Kejibeling merupakan tanaman
obat dari familia Acanthaceae yang
cukup berpotensi untuk dikembangkan
(Duryatmo, 2003). Tanaman ini mudah
sekali tumbuh dan diperbanyak dengan
stek batang atau cabang yang sudah tua,
dengan ukuran panjang 20 cm — 25 cm
tiap potong (Socedono, 1986). Peme-
liharaannya tidak begitu sukar dan
tumbuh baik di tanah liat. Strobilanthes
ini tersebar luas dari Madagaskar
sampai Indonesia (Anonim, 1986).

Tanaman kejibeling bermanfaat
untuk menghancurkan batu ginjal
ataupun batu dalam saluran air seni
(Santoso, 2003). Selain berfungsi untuk
melarutkan batu ginjal dan batu kemih,
kejibeling dapat dipergunakan sebagai
diuretic atau pelancar air seni (Anonim,
2003).

Tanaman kejibeling memiliki kan-
dungan kalium yang tinggi. Kandungan
lain dalam tanaman kejibeling adalah:
asam silikat, saponin, flavanoid dan
glikosid (Duryatmo, 2003). Daun
tanaman kejibeling juga mengandung
kalium, kalsium, magnesium dan
natrium (Murwoto dan Yusuf, 1981).

Berdasarkan kerasnya reaksi, ta-
naman kejibeling merupakan tanaman
yang “keras” sehingga dosisnya harus

diperhatikan, karena dapat menyebab- .

kan perdarahan ginjal (Duryatmo,
2003).

2. Permasalahan
Berdasarkan uraian di atas maka

dapat diajukan permasalahan sebagai

berikut :

a. Apakah ekstrak daun kejibeling
berpengaruh terhadap kadar glukeosa
dan kreatinin urin tikus putih?

b. Apakah ekstrak daun kejibeling
mempengaruhi fungsi fisiologi ginjal
tikus putih?

3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mem-

punyai tujuan:

a. Untuk memperoleh informasi ilmiah
tentang pengaruh ekstrak daun
kejibeling terhadap kadar glukosa
dan kreatinin urin tikus putih.

b. Untuk memperoleh informasi ilmiah
tentang pengaruh ekstrak daun
kejibeling terhadap fungsi fisiologi
ginjal tikus putih. :

Hipotesis

Ekstrak daun kejibeling berpe-
ngaruh pada kadar glukosa dan
kreatinin urin tikus putih.

b. Ekstrak daun kejibeling akan
mempengaruhi fungsi kerja ginjal
tikus putih.

&

B. Tinjauan Pustaka
1. Tanaman Kejibeling

Tanaman kejibeling mempunyai
nama ilmiah Sericocalyx crispus (L)
Bremek dan mempunyai sinonim
Strobilanthes crispus (Santoso, 2003;
Anonim, 1995; Sastroamidjojo, 2001).
Adapun sistematik tanaman tersebut
menurut tjitrosoepomo, (2005) dan

Anonim (1995) tersebut:

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae
Classis Dicotyledoneae
Ordo : ‘Solanales (Tubiflorae)
Familia . Acanthaceae .
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Genus Strobilanthes
Spesies Strobilanthes crispus
Tanaman tersebut mempunyai
nama asing Fenugreek, sedangkan
nama daerahnya ki beling (Sunda), picah
beling (Jakarta), enyoh kelo, kecibeling,
kejibeling (Jawa) (Santoso, 2003).
Habitus kejibeling berupa semak
atau perdu, tinggi dapat mencapai 2
meter dengan batang beruas-ruas,
batang yang masih muda berbulu kasar,
warna hijau pada pangkal yang masih
muda. Daun tunggal berhadapan, ber-
tangkai pendek, helaian bentuk lanset
memanjang atau hampir lonjong.
Panjang helaia 9 — 18 ¢cm, kedua per-
mukaan kasar dan berambut, tepi
beringgit. Pertulangan menyirip denagn
sudut kurang lebih 60° terhadap ibu
tulang daun. Bunga majenuk susunan
bulir, kelopak berlepasan, mahkota
bentuk corong, terbagi lima, panjang
1,5 — 3 cm, berambut, warna kuning,
benang sari warna putih, putik satu.
Buah bentuk gelendong warna coklat
muda, bulat dan pipih. Akar tunggang,
warna coklat muda (Anonim, 1995).
Tanaman tersebut tumbuh pada ke-
tinggian 1 — 1000 ml dpl, dengan curah
hujan tahunan 2.500 — 4.000 mm/tahun,
suhu udara untuk pertumbuhan
berkisar 20 — 25°C, denagn kelembaban
sedang dan penyinaran sedang. Kondisi
tanah yang optimal untuk pertumbuhan
adalah tekstur tanah berupa pasir
sampai tanah liat, pH tanah 5,5 - 7 dan
memerlukan drainase yang baik.
Daun kejibeling mengandung unsur
mineral seperti kaliun, natrium, kal-
sium dan beberapa unsur lain (Santoso,
1998). Menurut Sastroamidjojo (2001)
daun tanaman kejibeling juga me-
ngandung asam kersik (kiezelzuur).
Selain zat tersebut pada daun kejibeling
juga terkandung garam-garam alkali,
silikat dan karbonat (Anonim, 1985).
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Sedangkan menurut Murwoto dan
Yusuf (1981) daun tersebut mengan-
dung kalium, kalsium, magnesium, dan
natrium. Asam silikat, alkaloida,
saponin, flavanoid, dokosid dan polifenol
juga terdapat dalam tanaman tersebut
(Anonim, 1995).

Seluruh bagian tanaman kejibeling
dapat digunakan untuk pengobatan.
Tanaman kejibeling dapat digunakan
sebagai obat sakit ginjal, diuretikum
dan obatdiabetes (Sastroamidjojo, 2001).

-Menurut Santoso (2003) disebutkan bah-

wa tanaman kejibeling dapat digunakan
sebagai obat kulit yang berkhasiat
mengurangi rasa gatal, untuk obat batu
ginjal dengan khasiat meluruhkan air
seni, dan sebagai obat wasir yang
berkhasiat mengurangi pendarahan.
Infuse kejibeking dapat mencegah
terbentuknya batu kandung kemih
pada tikus (Wahjoedi, 1985).

2. Ginjal

Ginjal merupakan organ tubuh yang
dilapisi oleh kapsul yang dibentuk dari
jaringan serabut. Bagian luar ginjal
disebut kortek yang berwarna merah
coklat, sedangkan bagian dalamnya di-
sebut medula. Substansi yang terdapat
dalam medulla tampah bergaris-garis
dan mempunyai bentuk seperti kerucut.
Bentuk yang menyerupai kerucut ini
disebut piramida ren, sedangkan kortek
terdiri atas nefron (Wulangi, 1993).

Nefron merupakan unit filtrasi fung-
sional. Menurut Junquiera et al. (1995)
tiap nefron terdiri atas 4 bagian utama,
yaitu :
a. Badan malphigi atau renal corpuscle
b. Tubulus kontortus proksimalis
¢. Lengkung Henle
d. Tubulus kontortus distalis

Nefron terdiri atas 2 macam unsur,
yaitu unsur pembuluh (elemen vas-
kuler) dan unsur epitel. Bagian nefron
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yang mengandumg unsur pembuluh,
yaitw avteriol, glemerulus, arteriol
aferen dan kapiler perilubuler. Bagian
nefron yang mengandung unsur epitel,
vaitu kapsula Bowman, tubulus
kontortus proksimalis, lengkung Henle,
tublus kontortus distalis dan saluran
penampung (Wulangi, 1993).
Fungsi utama ginjal sebagai tempat
untuk melakukan ekskresi dan osmo-
- regulasi (Wulangi, 1993). Tjay dan
Rahardja: (1995) menyatakan ginjal ber-
fungsi untuk memelihara pemurnian
darah dengan jalan mengeluarkan
semua zat asing dam sisa pertukaran zat
dalam daraly. Menurut Wulangi (1993)
. secara lengkap peran dan fungsi ginjal
sebagai berikut:

a. Mengekskresikan zat buangan :

seperti urea, asam wrat kreatinin,
keratin, dan zat lain yang bersifat
racumn.

b. Mengatur vo‘lume plasma dan jum-
lal air di dalam tubuh. Bila banyak
air yang masuk ke dalam tubuh,
ginjal membwang kelebihan air,
sehingga lebily banyak lagi urin yang
diekskresikan (urin encer) dan bila
tubuh keilangan banyak air, ginjal
akan mengeluwarkan sedikit urin
(urin pekat).

¢. Menjaga tekanan osmosis pada
keadaan seharusnya dengan cara
mengatur ekskrsi garam-garaman,
membuang jumlabh garam yang
berlebihan, dan menahan garam bila
jumlah dalam tbuth kurang.

d. Mengatur pH plasma dan cairan
tubuly, ginjal dapat mengekskresikan
urin yang bersifat basa tetapi dapat
pula mengekskresikan wrin yang
bersifat asam. :

€. Menjalankan fungsi sebagai hor-
mone, ginjal menghasilkan 2 macam
zat yang di duga mempunyai fungsi
endokrin. Kedua zat tersebut adalah

renmin dan ertropoietin. Ertropoietin
berfungsi untuk memacu proses
eritropoiesis (proses pembentuk sel
darah merah), sedangakan rennin
merupakan enzim peoteolitik.

Tujuwan uwtama dalam pembentuk-
an urin adalah untuk memelihara
homeostasis dengan cara mengatur
volume dan komposisi darah (Martini,

. 1998). Untuk mencapai tujuan tersebut

menurut Wulangi (1993) ginjal ber-

gantung pada 3 proses yang berbeda.

Adapun ketiga proses tersebut adalah

a. Ultrafiltrasy
Ultrafiltrasi merupakan perpindahan
cairan dari glomerulus menuju ke
ruang kapsula Bowmann dengan
menembus membrane filtrasi.
Membrane filtrasi terdiri atas 3
lapisan, yaitu sel endotelium glome-
rulus, membrane basiler, dan epitel
kapsula Bowman. Semua molekul
berukuran kecil, seperti air, glikosa,
dan urea disaring dari plasma darah
di glomerulus. Menurut Junquiera
et al. (1995) hasil filtrasi ini adalah
terbentuknya filtrate di kapsula
Bowman yang selanjutnya dialirkan
ke tubulus kontortus proksimalis.
Tubulus proksimalis mengabsorbsi
semua glukosa dan 50% natrium
klorida dan air yang terdapat dalam
filtrate tersebut. Di samping aktivitas
tersebut tubulus kontortus proksi-
malis juga memindahkan kreatinin
dan mengekskresikan zat asing dari
plasma ke filtrat. Dari jumlah filtrat
yang terbentuk, hampir 99%nya
direabsorbsi masuk ke dalam darah,
sedangkan 1% merupakan urin.

b. Reabsorbsi
Rebsorbsi merupakan proses per-
pindahan cairan dari tubulus renalis
menuju ke -darah yang menempati
kapiler peritubuler. Reabsorbsi ini
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tergantung pada kebutuhan akan zat
vang terdapat dalam filtrat tersebut.
Zat makanan seluruhnya direab-
sorbsi, sedangkan reabsorbsi garam
anorgonik bervariasi tergantung dari
kadar zat tersebut dalam plasma.
Protein, asam amino, glukosa dan
vitamin direabsorbsi secara aktif.
Pada umumnya zat tersebut hampir
seluruhnya direabsorbsi aktif di
tubulus kontortus proksimalis,
sehingga tidak akan dijumpai pada
lengkung Henle. Sedangkan sisa
metabolisme yang berupa urea, asam
urat dan kreatinin yang terbentuk
di dalam tubuh tetap dibiarkan

dalam tubulus renalis dan sela- -

njutnya keluar bersama urin.

Zat yang direabsorbsi oleh tubulus
renalis dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu : 1) Zat bernilai
ambang, merupakan zat yang tidak
akan nampak dalam urin selama
kadarnya dalam darah tidak melebihi
nilai tertentu uatau nilai ambang.
Diantaranya adalah glukosa dan zat
lain yang secara aktif direabsorbsi;
2) Zat yang tidak breniali ambang,
yaitu zat yang selalu nampak dalam
urin_berapa pun besar kadar zat
tersebut dalam urin, contohnya
kreatinin. ]

. Sekresi

Sekresi merupakan proses perpin-
dahan zat dari kapiler peritubuler
menuju tubulus renalis (Martini,
1998). Proses ini merupakan ke-
balikan dari reabsorbsi. Mekanisme
ini memungkinkan ginjal meningkat-
- kan konsentrasi zat yang diekskresi-

kan, misalnya H*, K™ dan obat- -

obatan, serta berbagai zat organik
asing. Pada umumnya substansi
vang tidak dibutuhkan oleh tubuh
dapat dipindahkan dari darah ke
filtrat menuju tubulus renalis.

2,
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Sekresi sangat diperlukan, karena
senyawa-senyawa tertentu tidak
dapat ‘dikeluarkan dari plasma
dengan cara filtrasi. Beberapa
senyawa termasuk obat-obatan di-
keluarkan dengan caraini (Martini,
1998). Tubulus distalis merupakan
tempat berlangsungnya sebagian
besar sekresi (Ganong, 1998).

. Metode Penelitian

Bahan Penelitian
Hewan percobaan

Hewan uji menggunakan tikus
putih (Rattus norvegicus) strain
Wistar umur 3 bulan dengan berat
antara 150 — 160 gram, yang di-
peroleh dari Unit Pengembangan
Hewan Percobaan (UPHP) Yogya-
karta.

. Ekstrak Daun Kejibeling

Daun dan ekstrak daun kejibeling
diperoleh dari BPTO (Balai Pene-
litian Tanaman Obat) Tawang-
mangu.

Bahan Kimia

Bahan kimia yang digunakan,
vaitu: Reagen Pyrogallol, asam
pikrat, alkohol 80%, aquades,
chloroform. ‘

Alat Penelitian
Penelitian ini menggunakan alat-

alat sebagai berikut:

0 Mmoo opoop

. Kandang metabolik
. Jarum kanul

Kantong plastic

. Spektrofotometer
. Kuvet

Incubator
Centrifuge

. Pembuatan Ekstrak

Ekstrak daun kejibeling dibuat de-

ngan mengeringkan daun kejibeling
dalam oven pada suhu 50°C, kemudian
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dihaluskan dengan menggun akan

blender, sehingga diperoleh serbuk -

halus. Serbuk halus selanjutnya di-
maserasi dengan manggunakan pelarut
alkohol 90% dan disaring untuk
mendapatkan filtrat. Hasil ekstraksi
dipekatkan dalam rotary evaporator,
hingga diperoleh ekstrak pekat.

4. Perlakuan terhadap Hewan Uji
Metode penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL),

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.

Penelitian ini menggunakan tikus putih

sebanyak 12 ekor yang dibagi 4 ke-

lompok, dengan masing-masing terdiri

atas 3 ekor. Setiap kelompok mendapat

perlakuan sebagai berikut:

Kontrol (KelI) : Aquades 1 ml/ 100 g
bb

: Ekstrak daun kejibe-
ling 10% b/v sebanyak
1 ml/ 100 g bb.

: Ekstrak daun kejibe-
ling 15% b/v sebanyak
1 ml/ 100 g bb.

: Ekstrak daun kejibe-
ling 20% b/v sebanyak
1 mV 100 g bb.

Pengambilan data dilakukan setiap

pukul 07.00 dan perlakuan dilaksanakan

selama 3 hari berturut-turut.

Kelompok IT
Kelompok III

Kelompok IV

5. Pengumpulan Sampel Urin
Sampel urin dikumpulkan setiap
hari, pada pukul 07.00. pengambilan
sampel urin dilakukan selama 3 hari
berturut-turut. Sampel urin yang ter-

Total Kadar Kreatinin/Glukosa (g/1) =

7. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pe-
ngamatan dianalisis dengan meng-
gunakan ANOVA (Analysis of Variance),

A A Sampel
A A Sampel

kumpul kemudian dianalisis kadar
glukosa dan kreatininnya.

6. Pengukuran Kadar Glukosa dan
" Kreatinin Urin
Untuk pengukuran kadar glukosa
dan kreatinin dalam urin digunakan
Spektrofotometer. Adapun cara peng-
hitungan sebagai berikut:
Sampel urin diambil sebanyak 1 cc,
ditampung dalam ependorf kemudian
sampel urin dipusingkan dengan centri-
fuge pada kecepatan 3600 rpm selama
15 menit. Hal tersebut kurang lebih 50
pl. Sampel dan larutan standar kemu-
dian masing-masing dimasukkan kuvet
berdiameter 1 ¢cm untuk selanjutnya
mendapat perlakuan sebagai berikut:
a. Sampel urin 20 pl. + Reagen
Pyrogallol Red 1000 pl. :
b. Larutan standart 20 pl. + Reagen
Standart 1000 pl.
c. Reagen Pyrogallol Red 1000 pl
sebagai blangko.
Selanjutnya kuvet dimasukkan dalam
inkubator pada suhu 37°C selamal5
menit. Spektronik diatur pada panjang
gelombang 600 nm, kemudian kuvet
blangko dimasukkan dalam spektronik
dan absorbansinya diatur pada posisi
nol. Kemudian kuvet yang berisi larutan
standar diperiksa dan dicatat absorban-
sinya sebagai absorbansi standar. Secara
berturut-turut kuvet yang berisi sampel
dimasukkan spektronik dan dilihat ab-
sorbansinya. Untuk menentukan kadar
glukosa/ kreatinin dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

x Kons. Larutan Standar (g/1)

bila terdapat perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan uji LSD (Least
Significans Difference) pada taraf uji
5%.



44 ' Widya Warta No. 01 Tahun XXXII /Januari 2008

D. Hasil dan Pembahasan
1. Kadar Glukosa

Pengukuran kadar glukosa urin da- -

' pat digunakan untuk menentukan ada-
nya gangguan fisiologi fungsi ginjal dan
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kelainan dalam keseimbangan cairan
tubuh (Gandasoebrata, 1992). Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan didapat-
kan hasil pengukuran kadar glukosa
urin (Tabel 1) sebagai berikut:

Tabel 1. Kadar Glukosa Urin Tikus Putih (mg/ 100 g bb/ hari)

‘ Perlakuan

Hari ke Rerata
1 2 3
Kontrol 0 0 0 02
10% 0,077 0,082 0,074 0,053
15% 0,089 0,087 0,098 0,089b
20% 0,099 0,096 0,101 0,0990

Keterangan : angka yang diakhiri dengan huruf yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata pada uji LSD dengan ? = 5%

Tabel diatas menunjukkan bahwa
kadar glukosa urin tikus putih pada
control sebesar 0 mg/ 100g bb/ hari;
sedangkan pada pemberian ekstrak
daun kejibeling pada dosis 10% kadar
glukosa urinnya 0,053 mg/ 100 g bb/
hari; dosis 15% kadar glukosa urin
sebesar 0,089 mg/ 100 g bb/ hari, dan
pada dosis 20% diperoleh kadar glukosa
urin sebesar 0,099 mg/ 100 g bb/ hari.
Berdasarkan hasil uji statistic menun-
jukkan bahwa pemberian ekstrak daun
kejibeling dapat meningkatkan kadar
glukosa urin secara nyata. Pada kontrol
glukosa tidak ditemukan dalam urin
tikus, sedangkan pada hewan percobaan
yvang diberi ekstrak daun kejibeling pada
urinnya ditemukan glukosa. Tampak
pula dengan meningkatnya dosis
ekstrak daun kejibeling, kadar glukosa
urin juga meningkat. Peningkatan
. kadar glukosa urin berkolerasi dengan
peningkatan kadar ekstrak daun
kejibeling.

Glukosa merupakan sumber energi
yang penting, zat tersebut direabsorbsi
secara aktif di tubulus kontortus prok-
simalis, sehingga tidak akan tampak

di lengkung Henle (Wulangi, 1993).
Sejalan dengan hal tersebut, Tortora &
Grabowski (1996) mengemukakan
bahwa glukosa direabsorbsi 100% di
dalam tubulus kontortus proksimalis
dengan transpor aktif, sehingga tidak

-ditemukan lagi di dalam urin.

Adanya glukosa dalam urin hewan
pecobaan yang diberi ekstrak daun
kejibeling, menunjukkan bahwa
ekstrak tersebut dapat menimbulkan
gangguan reabsorbsi glukosa pada tu-

_bulus kontortus proksimalis. Duryatmo,

(2003) menyatakan Strobilanthes
crispus paling keras reaksinya, sehingga
dapat menyebabkan pendarahan ginjal.
Pendarahan yang terjadi pada ginjal
inilah yang kemungkinan besar menjadi
penyabab gangguan reabsorbsi glukosa.
Sebagai konsekuensi dari gangguan
reabsorbsi glukosa, maka glukosa tidak
direabsorbsi semua dan pada akhirnya
glukosa ditemukan dalam urin.

4.1. Kreatinin

Pengukuran kadar kreatinin dalam
penelitian ini diperoleh hasil seperti
tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kadar Kreatinin Urin Tikus (mg/ 100 g bb/hari)

Perlakuan Hari ke Rerata

1 2 3
Kontrol 7,97 8,30 8,38 8,222
1 10% 9,25 9,07 8,98 9,100
15% 10,12 10,45 10,26 10,28¢
20% 12,80 12,57 12,96 12,784

Keterangan : angka yang diakhiri dengan huruf yang sama menunjukkan
tidak ada beda nyata pada uji LSD dengan o = 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar
kreatinin urin pada control sebesar 8,22
‘mg/ 100 gbb/hari. Sedangkan pada pem-
berian ekstrak daun kejibeling pada
dosis 10% kadar kreatinin uri sebesar
9,10 mg/100 g bb/hari; dosis 15% kadar
kreatinin urin sebesar 10,228 mg/100 g
bb/hari dan pada dosis 20% kadar krea-
tininnya sebesar 12,78 mg/100 g bb/hari.
Berdasarkan uji statistik tampak bahwa
pemberian ekstrak daun kejibeling

dapat meningkatkan kadar kreatinin '

dalam urin secara nyata. Menurut
- Effendi (1981) kadar kreatinin juga di-
pengaruhi oleh luas permukaan tubuh,
semakin besar tubuh semakin tinggi
. kadar kreatinin. Pada Tabel 2 tampak
perbedaan yang nyata antara control
dan perlakuan, hal ini dimungkinkan
karena pertumbuhan tubuh tikus
Salah satu sisa metabolisme berupa
kreatinin. Kreatinin merupakan hasil
" pemecahan dari kreatinin fosfat, suatu
senyawa berenergi tinggi yang ber-
peranan penting pada kontraksi otot
(Wulangi, 1993).
Di dalam ginjal, tubulus kotortus
_proksimalis memindahkan kreatinin
dari plasma interstisial ke dalam filtrat,
demikian juga hal ini dilakukan oleh

tubulus kontortus distalis (Junquieraet
al., 1995 dan Martini, 1998).

Kreatinin merupakan “zat tidak ber-
nilai ambang”, yaitu zat yang selalu
nampak dalam urin berapapun besar
kadar zat tersebut dalam urin (Jun-
quiera ef al., 1995). Setiap hari makhluk
hidup menghasilkan kreatinin dan
seluruhnya diekskresikan melalui urin
(Wulangi, 1993).

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

a. Ekstrak daun kejibeling dapat me-
nyebabkan gangguan reabsorbsi
glukosa, ditandai dengan ditemu-
kannya glukosa pada urin hewan
percobaan. ’

b. Ekstrak daun kejibeling dapat
menyebabkan peningkatan kaadr
kreatinin pada urin hewan per-
cobaan.

2. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan
mengukur kadar glukosa dalam darah
dan penelitian mengenai struktur
mikroanatomi ginjal.
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